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ABSTRAK

Mitra dalam program ini adalah UMKM, Kepala Desa beserta jajarannya (perangkat Desa)
Kadumaneuh, serta perwakilan BUMDesa dan masyarakat. Permasalahan yang dihadapi mitra
antara lain: (1) kurangnya pengetahuan tentang legalitas usaha khususnya merek dagang, (2)
lemahnya jiwa wira usaha, (3) belum ada UMKM yang memiliki merek terdaftar serta belum
adanya pelatihan dan fasilitasi legalitas merek, (4) belum optimalnya peran BUM Desa, (5)
belum ada perkumpulan UMKM, (6) belum ada Koperasi Desa (7) belum ada program CSR atau
sejenisnya yang memfasilitasi legalitas usaha. Jadi baik legal entity maupun legal product mitra
masih sangat kurang. Sehubungan banyaknya permasalahan mitra, maka permasalahan yang
ditangani adalah (1) upaya meningkatkan pengetahuan dan motivasi mitra dalam perolehan
legalitas usaha khususnya merek; dan (2) upaya Mitra menyiapkan kelengkapan legalitas
pendaftaran merek sesuai dengan skala prioritas yang mitra dan Tim telah justifikasi pada saat
need assessment. Tujuan Program ini (1) Agar mitra secara umum meningkat pengetahuan dan
motivasi mitra dalam perolehan legalitas usaha khususnya pendaftaran merek sekaligus
mampu menumbuhkembangkan iklim berusaha di Desa Kadumaneuh, dan (2) Agar Mitra
mampu menyiapkan kelengkapan legalitas pendaftaran merek sesuai skala prioritas yang mitra
dan Tim telah justifikasi. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode persuasive
dan participatory action. Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan, (1) terkait
permasalahan Pemberdayaan UMKM Desa Kadumaneuh Kecamatan Banjar Kabupaten
Pandeglang Melalui Pelatihan dan Fasilitasi Merek telah ditangani dengan baik melalui
penyuluhan dan pendampingan secara berkesinambungan, dan rata-rata angka peningkatan
dalam kegiatan Pemberdayaan UMKM Desa Kadumaneuh Kecamatan Banjar Kabupaten
Pandeglang Melalui Pelatihan dan Fasilitasi Merek sebanyak (29.1%).

Kata Kunci : Pemberdayaan, UMKM, Kadumaneubh, Fasilitasi, Merek

ABSTRACT
The stakeholders in this program are MSMEs, the Village Head along with the village apparatus
(village officials) of Kadumaneuh, representatives from the Village-Owned Enterprises (BUMDesa),
and the community. The issues faced by the stakeholders include: (1) lack of knowledge about
business legality, especially trademarks, (2) weak entrepreneurial spirit, (3) no MSMEs with
registered trademarks and no training or facilitation for trademark legality, (4) suboptimal role of
BUMDesa, (5) absence of MSME associations, (6) absence of Village Cooperatives, (7) absence of
CSR programs or similar initiatives facilitating business legality. So, both the legal entity and the
legal product of the stakeholders are still lacking. Due to the multitude of stakeholder issues, the
addressed problems are (1) efforts to increase stakeholders' knowledge and motivation in
acquiring business legality, especially trademarks, and (2) 2) Partner's efforts to prepare the
complete legality of brand registration in accordance with the priority scale that partners and the
Team have justified during the needs assessment. The objectives of this program are (1) so that
partners in general increase the knowledge and motivation of partners in obtaining business
legality, especially brand registration, while also being able to develop the business climate in
Kadumaneuh Village, and (2) so that partners are able to prepare complete legality for brand
registration according to the priority scale of partners and the team has been justified. This
activity is conducted using persuasive and participatory action methods. After training and
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mentoring, regarding the issue of Empowering MSMEs in Kadumaneuh Village, Banjar Subdistrict,
Pandeglang Regency Through Trademark Training and Facilitation, it has been well addressed
through continuous counseling and mentoring, and the average increase in activities of
Empowering MSMEs in Kadumaneuh Village, Banjar Subdistrict, Pandeglang Regency Through
Trademark Training and Facilitation is 29.1%.
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A. PENDAHULUAN

Berdasarkan angka Indeks Pembangunan Desa yang dirilis oleh Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi tahun 2022, Desa Kadumaneuh
Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang merupakan desa yang termasuk dalam
kelompok desa berkembang. Hingga saat ini (2024) Desa Kadumaneuh belum mencapai
status sebagai maju apalagi desa mandiri. Permasalahan lain yang dihadapi Desa
Kadumaneuh diantaranya adalah usia pernikahan yang sangat muda, yaitu di usia 15-16
tahun, pendidikan yang masih rendah, yakni sebagian besar hanya lulusan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan sebagian pekerjanya merupakan pekerja kasar, yaitu
buruh, kuli, serta petani, serta lemahnya semangat berusaha dan kurangnya akses
pelatihan dan fasilitasi. Kondisi tersebut pada akhirnya menjadikan sebagian
masyarakat Kadumaneuh terjebak dalam kemiskinan dan kesulitan ekonomi. Fasilitas
pendidikan pun hanya tersedia Sekolah Dasar. Desa Kadumaneuh dengan memiliki
penduduk sekitar 2000 jiwa.

Menurut Hilma Suyana (2023), Kepala Pusat YARSI Village Empowerment, diketahui
bahwa di desa ini belum terdapat Koperasi maupun Perkumpulan UMKM, apalagi
tentang legalitas usaha yang lain seperti ijin usaha, merek, badan usaha CV, atau pun PT.
UMKM memang ada, akan tetapi belum terkoordinir dengan baik.

Berdasarkan wawancara Tim dengan Afud Mahpudin Kepala Desa Kadumaneuh
(2023), memang benar kondisi Koperasi belum ada, namun sudah tersedia dan berjalan
BUM Desa, sementara banyak UMKM mengharapkan dibantu untuk membuat dan

mendaftarkan merek dagang. Kepala Desa juga berharap dapat dibantu oleh Universitas
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YARSI untuk pemberdayaan UMKM, optimalisasi peran BUMDesa maupun pendirian
Koperasi.

Jumlah UMKM berdasarkan informasi Kepala Desa makin meningkat, 233 orang
(2023), dan pada kondisi terakhir (2024) menurut informasi Sekretaris Desa masih
cenderung sama. Pola kemitraan diterapkan yakni berdasarkan fakta Desa
Kadumaneuh merupakan mitra sekaligus desa binaan YARSI pengusul menjadikan
pioneer project yang sekaligus menjadikan ajang project-based learning bagi mahasiswa,
sehingga diharapkan pada tahun berikutnya telah terbangun kesinambungan untuk
membangkitkan motivasi pelaku UMKM mendapatkan merek dagang serta mampu
secara mandiri mendaftarkan mereknya. Sebagian besar Penduduk Desa Kadumaneuh
bekerja di sector Pertanian.

Berdasarkan data Profil Desa 2023, diketahui:
JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

a. Karvawan/ ABRI/ PNS 215 Orang
b. Wiraswasta/ Pedagang 15 Orang
c. Tam :87  Orang
d. Pertukangan 237  Orang
e. Buruh Tam : 883 Orang
f Pensiunan 6 Orang
g. Nelayan T - Orang
h. Pemulung -4 Orang
i. Jasa :28  Orang

Petani dimaksudkan beralih pekerjaan saat musim padi sementara selesai, dan
berkebun menghasilkan emping mlinjo. Mereka mengerjakan dengan sangat sederhana.
Jumlah UMKM ini sangat banyak, sementara itu BUMDes pun belum berfungsi secara
normal. Jika musim hujan, pengering tidak ada, kendala teknologi menjadi urgen,
demikian juga pemasaran lesan ke lesan, ke pasar, produksi dikemas kiloan, mindset
juga ‘asal laku’, manajemen belum tersentuh, apalagi legalitas dan branding.
Permasalahan yang dihadapi mitra antara lain: (1) kurangnya pengetahuan tentang
legalitas usaha khususnya merek dagang, (2) lemahnya jiwa wira usaha, (3) belum ada
UMKM yang memiliki merek terdaftar serta belum adanya pelatihan dan fasilitasi
legalitas merek, (4) belum optimalnya peran BUMDes, (5) belum ada perkumpulan
UMKM, (6) belum ada Koperasi Desa (7) belum ada program CSR atau sejenisnya yang

memfasilitasi legalitas usaha. Jadi baik legal entity maupun legal product mitra masih
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sangat kurang. Sehubungan banyaknya permasalahan mitra, maka permasalahan yang
ditangani adalah (1) bagaimanakah upaya meningkatkan pengetahuan dan motivasi
mitra dalam perolehan legalitas usaha khususnya merek; dan (2) Bagaimanakah Mitra
menyiapkan kelengkapan legalitas pendaftaran merek sesuai dengan skala prioritas
yang mitra dan Tim justifikasi pada saat need assessment? Jadi pada tahap ini
pemberdayaan yang dilakukan adalah Tim bekerjasama dengan Pemerintah Desa
setempat atau pun perkumpulan UMKM serta BUMDesa, serta dengan pionir binaan
Tim Abdimas yang telah terlatih yang merupakan hilirisasi riset Dikti, mengedukasi,
melatih dan memfasilitasi perolehan merek yang diinginkan oleh warga masyarakat
Desa Kadumaneuh, khususnya pelaku UMKM.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut karenanya perlu dilakukan
pemberdayaan mitra, baik kepada perangkat desa, BUM Desa maupun pelaku UMKM
serta warga masyarakat, agar mampu memotivasi diri untuk berkembang, menciptakan
iklim usaha, dan menumbuhkan semangat berusaha, meningkat menuju Desa Maju.

Tujuan Program ini (1) Agar mitra secara umum meningkat pengetahuan dan
motivasi mitra dalam perolehan legalitas usaha khususnya pendaftaran merek sekaligus
mampu menumbuhkembangkan iklim berusaha di Desa Kadumaneuh, dan (2) Agar
Mitra mampu menyiapkan kelengkapan legalitas pendaftaran merek sesuai skala
prioritas yang mitra dan Tim justifikasi berdasarkan hasil need assessment. Dalam
program ini secara spesifik, Tim memfokuskan target pada pelaku UMKM. Jadi,
kaitannya dengan MBKM, IKU, adalah perlu dibuktikan peran sinergitas civitas
academika dengan stakeholders dalam rangka meningkatkan capaian Indikator Kinerja
Utama (IKU), khususnya IKU 2: Mahasiswa Mendapat Pengalaman di Luar Kampus; IKU
3: Dosen Berkegiatan di Luar Kampus; dan IKU 5: Hasil Kerja Dosen Digunakan oleh
Masyarakat, maka fokus pengabdian adalah Kemitraan untuk Pembangunan Desa, yakni
berbasis pola kemitraan kampus serta peran stakeholder UMKM dan desa, bersinergi
membangun desa agar lebih maju dan ‘melek’ hukum.

Solusi yang ditawarkan tentu upaya meningkatkan wawasan, pengetahuan dan
minat mitra untuk berusaha, memperoleh legalitas dalam berusaha sekaligus
meningkatkan skill mitra dalam pendaftaran merek, membangun kesadaran dan budaya
berlegalitas dengan minimal 50 % mitra yang termotivasi untuk membuat dan

mendaftarkan mereknya di Ditjen KI Kementerian Hukum HAM RI secara online, serta
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membuat legal entity yang diperlukan UMKM. Jadi, solusi guna memberdayakan
masyarakat khususnya UMKM melalui.
(1) edukasi dan pelatihan terkait perolehan legalitas khususnya merek;

(2) mendampingi dan memfasilitasi pembuatan, serta perolehan kelengkapan merek

hingga mendaftarkannya.

H
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Gambar 1. Tim Abdimas mengunjungi dan mendampingi Desa Kadumaneuh

B. LANDASAN TEORI

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di tingkat desa telah
menjadi fokus utama dalam pembangunan ekonomi lokal di banyak negara, termasuk
Indonesia. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan,
pendekatan yang terbukti efektif adalah melalui pelatihan dan fasilitasi merek
(Mahendra et al.,, 2023; Soerjo Ngawi, 2022). Pemberdayaan UMKM di tingkat desa
bukan hanya tentang memberikan akses ke pasar atau modal, tetapi juga tentang
memberdayakan para pelaku usaha untuk mengembangkan potensi mereka secara
berkelanjutan (Rachmawati et al.,, 2022). Dalam kajian teori ini, kita akan membahas
konsep, manfaat, strategi, dan tantangan yang terkait dengan pemberdayaan UMKM
desa melalui pelatihan dan fasilitasi merek (Basrowi, Nugroho, et al., 2023a; Juanto &
Umalihayati, 2023; Purwaningsih et al., 2023).

Penting untuk memahami bahwa UMKM di desa seringkali menghadapi berbagai
tantangan unik, termasuk keterbatasan akses terhadap pengetahuan, teknologi, modal,
dan pasar (Syaugillah et al.,, 2021; Yusuf et al.,, 2020). Oleh karena itu, pelatihan dan

fasilitasi merek dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan kapasitas dan
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daya saing UMKM desa. Pelatihan dapat mencakup berbagai keterampilan, mulai dari
manajemen bisnis, produksi, hingga pemasaran dan penjualan (Hariyana & Warmana,
2023). Sementara itu, fasilitasi merek membantu UMKM untuk membangun identitas
merek yang kuat, meningkatkan citra produk, dan meningkatkan daya tarik pasar (Asfar
etal., 2023).

Salah satu konsep utama dalam pemberdayaan UMKM desa adalah penguatan
kapasitas. Ini melibatkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya
yang diperlukan untuk mengelola usaha dengan lebih efektif (Hidayat, 2023). Pelatihan
dapat membantu UMKM untuk memahami praktik manajemen yang baik, penggunaan
teknologi yang tepat, dan strategi pemasaran yang efektif (Mariska et al., 2023). Dengan
meningkatkan kapasitas ini, UMKM menjadi lebih mampu bersaing di pasar lokal
maupun regional (Fajar et al., 2023; Rustandi et al., 2023; Sofiah et al., 2023).

Selain itu, pelatihan juga dapat berperan dalam mengembangkan kreativitas dan
inovasi di kalangan UMKM desa (Basrowi, Yusuf, et al., 2023; Habiburrahman et al,,
2023; Hendriawan et al., 2023). Dengan memperluas wawasan dan keterampilan, para
pelaku usaha dapat menghasilkan produk yang lebih unik dan bernilai tambah tinggi
(Mujiono et al., 2023). Inovasi ini tidak hanya menguntungkan para pelaku usaha secara
individu, tetapi juga dapat meningkatkan daya saing keseluruhan sektor UMKM desa.

Namun, pelatihan saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja UMKM desa.
Penting juga untuk memperhatikan aspek branding atau merek. Fasilitasi merek
melibatkan proses membangun dan mengelola identitas merek yang kuat untuk produk
UMKM. Ini mencakup desain logo, kemasan produk, dan strategi pemasaran yang
konsisten (Matin Bin Salman et al., 2021). Dengan memiliki merek yang kuat, UMKM
dapat membedakan produk mereka dari pesaing, menarik perhatian konsumen, dan
membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan (Ariodutho et al., 2023).

Manfaat dari pelatihan dan fasilitasi merek untuk UMKM desa sangatlah besar.
Pertama, ini membantu meningkatkan pendapatan dan keuntungan para pelaku usaha
dengan memperluas pangsa pasar dan meningkatkan nilai tambah produk. Kedua, ini
dapat menciptakan lapangan kerja baru di tingkat lokal, mengurangi tingkat
pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Ketiga, pemberdayaan UMKM
desa juga dapat membantu mengurangi kesenjangan ekonomi antara pedesaan dan

perkotaan (Satria et al., 2023).
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Namun, ada juga beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam menerapkan
pendekatan ini. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi
keuangan maupun SDM. Pelaksanaan pelatihan dan fasilitasi merek memerlukan
investasi waktu, tenaga, dan biaya yang tidak sedikit. Selain itu, penting juga untuk
memperhatikan keberlanjutan program ini, sehingga manfaatnya dapat dirasakan
dalam jangka panjang (Asfar et al., 2023; Mahendra et al., 2023; Purwaningsih et al,,
2019, 2020).

Dalam mengatasi tantangan-tantangan ini, kerjasama antara pemerintah, lembaga
swadaya masyarakat, sektor swasta, dan akademisi sangatlah penting. Melalui
kolaborasi ini, dapat diciptakan program-program yang lebih holistik dan berkelanjutan
untuk pemberdayaan UMKM desa melalui pelatihan dan fasilitasi merek. Selain itu,
dukungan kebijakan yang kuat juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan UMKM desa (Afdhal et al., n.d.).

Secara keseluruhan, pemberdayaan UMKM desa melalui pelatihan dan fasilitasi
merek memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial di
tingkat lokal (Gafur et al., 2023; Nibel & Basrowi, 2022; Tonich & Basrowi, 2022).
Dengan memperkuat kapasitas, meningkatkan kreativitas dan inovasi, serta
membangun merek yang kuat, UMKM desa dapat menjadi motor penggerak
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Namun, untuk mencapai hal ini,
diperlukan komitmen dan kerjasama dari berbagai pihak serta solusi yang inovatif
dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi (Basrowi, Nugroho, et al., 2023b;
Hardianto et al., 2023; Kurniawati et al., 2023; Muti’ah et al., 2023).

C. METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam program ini adalah UMKM, Kepala Desa beserta jajarannya (perangkat
Desa) Kadumaneuh, serta perwakilan BUMDesa dan masyarakat. Tim juga
menggandeng kampus lain yang relevan kemanfaatanya membantu mitra serta lokasi
yang tidak jauh dari mitra yakni Universitas Bina Bangsa di Banten.

Kegiatan dilakukan bekerjasama dengan Dinas terkait dan Pemda Kabupaten
Pandeglang, serta kemitraan dengan perkumpulan UMKM yang telah berhasil Tim
Abdimas entaskan dari permasalahan legalitas, seperti halnya pendirian badan hukum,

perkumpulan, dan merek dagang.
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Gambar 3. Tim Abdimas mengunjungi dan wawancara dengan pengrajin tikar pandan

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode persuasive dan
participatory action didukung metode berikut:
1. Metode ceramah dan diskusi

Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi penyuluhan yang bersifat
kognitif seperti membangun wawasan dan pengetahuan tentang legalitas usaha,
perolehan dan bagaimana cara membuat merek serta mendaftarkannya. Pelaksanaan
metode ini digunakan waktu sebanyak 50% untuk ceramah atau penyampaian materi,
sedangkan sisanya 50% digunakan untuk pendampingan pembuatan berkas legalitas
yang diinginkan, diskusi dan tanya jawab.
2. Metode Pelatihan

Dengan metode ini, kegiatan utama yang akan dilaksanakan adalah pelatihan
langsung dengan memahami permasalahan, menganalisis dan menyiapkan semua
berkas sesuai dengan hasil need assessment, untuk kemudian ditindaklanjuti oleh Tim.

Tahap awal dilakukan pre test untuk mengungkap pengetahuan dan motivasi mitra
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secara brainstorming, kemudian dilakukan intervensi berupa pembekalan materi

dengan cara sosialisasi dan pelatihan, dengan metode ceramah dan latihan.

3. Setelah dilakukan pembekalan materi, kemudian dilakukan post test, untuk
mengetahui apakah materi benar-benar terserap dan dipahami oleh mitra.

4. Fasilitasi. Tim juga akan memfasilitasi mitra jika sungguh-sungguh ingin
memperoleh legalitas berupa merek, serta memberdayakan mitra untuk
menyiapkan diri terkait kelengkapannya seperti surat rekomendasi Dinas Koperasi
UKM setempat yang menyatakan bahwa UMKM tersebut merupakan binaannya,
juga berkas pernyataan kepemilikan merek, contoh label merek/ penulisan atau
pun pembuatan mereknya akan difasilitasi oleh Tim. Tim bersama mahasiswa
melakukan:

a. Sosialisasi

b. Penyuluhan

c. Pelatihan

d. Pendampingan (dan fasilitasi)

e. Monitoring dan evaluasi

Monitoring dan Evaluasi dilakukan baik melalui pre test-intervensi-post test

maupun setelah 3 (tiga) bulan kegiatan penyuluhan dan pelatihan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM lebih banyak disoroti oleh UU Cipta Kerja, demikian pula saat pemulihan
ekonomi nasional berjalan. Banyak kemudahan yang digulirkan, namun tentu perlu
pendampingan dan fasilitasi, supaya program pemerintah membumi dan dapat
menyentuh kepentingan masyarakat banyak. Warga desa utamanya sangat rentan
terhadap perubahan akibat pandemic, demikian pula sebagian besar UMKM mengalami
keterpurukan. Lemahnya semangat berusaha dan kurangnya akses pelatihan dan
fasilitasi, kurangnya uluran tangan dan fasilitasi pada akhirnya menjadikan masyarakat
Kadumaneuh terjebak dalam kemiskinan dan kesulitan ekonomi. Menurut informasi
dari Hilma Suyana (2023), Kepala Pusat YARSI Pemberdayaan Desa (YARSI Village
Empowerment), diketahui bahwa di desa ini belum terdapat Koperasi maupun
Perkumpulan UMKM, apalagi tentang legalitas usaha yang lain seperti ijin usaha, merek,

badan usaha CV, atau pun PT. UMKM memang ada tapi belum terkoordinir dengan baik.
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Fasilitas pendidikan pun hanya tersedia Sekolah Dasar. Belum banyak yang
menggunakan media untuk sarana pembangunan atau pun komunikasi dan promosi.
Hal ini didukung hasil wawancara dengan perangkat desa dan beberapa produsen, yang
menyatakan bahwa selain wadah komersialisasi yang belum memadai, juga motivasi
yang masih ‘sekedar laku atau yang penting laku” menjadi panduan berdagang.
Berdasarkan pengalaman di lapangan, senyatanya hanya sedikit yang serius untuk
didampingi pembuatan merek dagangnya, juga didampingi digitalisasi produknya.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menjadikan masyarakat cerdas bermedia adalah
dengan literasi media (Setyaningsih et al, 2017). Sependapat dengan Setyaningsih,
dunia usaha, dunia kerja dan pemerintah daerah dalam hal ini Desa Kadumaneuh saat
ini sedang dalam pemulihan segala hal akibat pandemic, lebih khusus terkait ekonomi,
harus dimotivasi dengan kreativitas warga sinergi mahasiswa dan dosen. Seiring
Kampus Merdeka Merdeka Belajar (MBKM), disesuaikan dengan roadmap dan topik
pengabdian kepada masyarakat khususnya pada Pusat YARSI Pemberdayaan Desa,
maka tepat untuk menyandingkan kebutuhan des aini dengan tema Kemitraan untuk
Pembangunan Desa. Tim ingin menegasikan peran hukum dan pembangunan, peran
hukum meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus peran hukum dalam
perjanjian, kekayaan intelektual dan persaingan usaha serta bagaimana hukum itu
mendukung kemudahan berusaha. Jadi perlu legalitas pada setiap langkah masyarakat
desa, perangkat maupun UMKMnya. Juga sejalan dengan peningkatan IKU PT yakni IKU
2 (mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus), IKU 3 (Dosen berkegiatan di luar
kampus), IKU 5 (Hasil kerja dosen digunakan masyarakat), dan IKU 7 (Kelas yang
kolaboratif dan partisipatif).

Perlunya pemberdayaan masyarakat produsen dalam rangka melindungi produsen
dan produknya, keberpihakan pemerintah dan wuluran tangan instansi terkait
(Purwaningsih et al.,, 2020). Purwaningsih (2019) juga menyatakan In Indonesia, with
the local wisdom and the uniqueness of each region, the colours and the shapes the
characteristics of the products of each MSMEs, a touch innovation, partisanship and
regulation in needed to ensure that MSMEs are not only able to survive in any condition,
but are elevated to become an internationally oriented local product (Purwaningsih et al.,
2019). Feld and Jason Mendelson (2016), berkaitan dengan perlunya jiwa wirausaha

dijelaskan bahwa, “The entrepreneur is the center of the entrepreneurial universe”.
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Pengetahuan hukum perlu diberikan kepada pelaku UMKM dan masyarakat umumnya
agar kesadaran hukumnya bertumbuh. Sosialisasi regulasi perlu dilakukan terus
menerus, baik dari sisi legalitas badan usahanya maupun produknya. UMKM perlu
wadah legalitas, bisa jadi badan usaha sendiri, maupun koperasi maupun BUMDes.

Penelitian yang dilakukan Yang, et.al (2017) "Does the brand itself produce higher
profitability? Evidence from Taiwanese manufacturing companies." Studi ini
menunjukkan bahwa,"Larger, younger, more innovative and export-oriented companies
have a higher tendency to develop their own brands. The use of e-commerce proved to be
the strongest predictor of decisions for brands. The positive effects of branding on proven
profitability for small and medium enterprises (SMEs), but not for large companies”(Yang
& Tsou, 2017).

Program pemberdayaan bagi pelaku pertanian melalui Halal Tani, dapat
meningkatkan taraf hidup petani, produktivitas meningkat, serta mudah mengajukan
kredit usaha tani (Farras et al, 2020). Dengan menerapkan sistem budidaya pakan
hidup yang berkesinambunganpada usaha pembenihan ikan hias cupang di tingkat
petani, maka akan mendukung keberhasilan produksi benih danmeningkatkan
pendapatan petani (Diani et al., 2005). Untuk mengembangkan agribisnis kegiatan
budidaya diperlukan analisis strategi pengembangan dengan melibatkan semua
stakeholder, pembudidaya ikan hias, kelompok pembudidaya, pedagang dan lain-lain
sehingga akan diperoleh perumusan strategi pembangunan (Yoesdiarti et al., 2017).
Lemahnya permodalan masih menjadi salah satu permasalahan utama yang dihadapi
oleh pelaku usaha pertanian, pemerintah telah meluncurkan beberapa kredit program/
bantuan modal dana bergulir, penguatan modal, subsidi bunga, maupun yang mengarah
komersial (Ashari, 2009). Permasalahan yang ada seperti kurangnya pendidikan serta
kebutuhan keluarga karena menggantungkan hidupnya dari pertanian, disikapi melalui
penyuluhan mengenai strategi pengembangan tenaga kerja untuk meningkatkan
perekonomian dari hasil pertanian (Made Bagus Dwiarta et al.,, 2020; Mahendra et al.,
2023).
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Gambar 4. Peserta pelatihan yang siap didampingi

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa produsen pada saat pelatihan yang
dilanjutkan dengan pendampingan (April 2024), Sutarti pengrajin tikar pandan, Mak
Irah produsen emping mlinjo, menyatakan bahwa mereka sama sekali belum tersentuh
bantuan pemerintah, baik uluran tangan pemerintah desa maupun BUM Desa. Mereka
membuat produk apa adanya, dengan keterbatasan dana, sekedar untuk menyambung
hidup dari waktu ke waktu, mereka belum memikirkan komersialisasi baik melalui
wadah entitas maupun kelengkapan legal product seperti halal dan merek bagi emping,
bahkan mereka tidak kenal dengan pemasaran digital.

Tabel 1. Pemahaman cara mendapatkan pelindungan hukum bagi produk

Jawaban Pretest Post test
responden Freque Percen Frequenc Percent
ncy t y
1.00 19 47.5 2 5
2.00 8 20 4 10
Valid 3.00 5 12.5 6 15
4.00 5 12.5 12 30
5.00 3 7.5 16 40
Total 40 100.0 40 100.0

Sumber: Hasil analisis data primer 2024
Tabel 1 menunjukkan bahwa, mayoritas masyarakat dan pelaku UMKM sebelum

dilakukan pengabdian kepada masyarakat di Desa Bantarsari menunjukkan belum

369



Abdimas Siliwangi
p-ISSN 2614-7629 Vol 7 (2) Juni, 2024, 358-380
e-ISSN 2614-6339 DOI: 10.22460/as.v7i2.22817

mempunyai pengetahuan yang cukup tinggi berkaitan dengan cara mendapatkan
pelindungan hukum bagi produk, terbukti pelaku UMKM dan masyarakat yang
mempunyai pengetahuan sangat tinggi hanya ada sebanyak 3 orang (7.5%),
pengetahuan yang tinggi sebanyak 5 orang (12.5%), pengetahuan yang cukup sebanyak
5 orang (12.5%), pengetahuan yang rendah sebanyak 8 orang (20%), dan mempunyai
pengetahuan yang sangat rendah sebanyak 19 orang (47.5%).

Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat sudah mempunyai pengetahuan
yang tinggi berkaitan dengan cara mendapatkan pelindungan hukum bagi produk,
terbukti pelaku UMKM dan masyarakat yang mempunyai pengetahuan sangat tinggi ada
sebanyak 16 orang (40%), pengetahuan yang tinggi sebanyak 12 orang (30%),
pengetahuan yang cukup sebanyak 6 orang (15%), pengetahuan yang rendah sebanyak
4 orang (10%), dan pengetahuan yang sangat rendah hanya sebanyak 2 orang (5%).

Dengan demikian, tingkat pengetahuan para pelaku UMKM berkaitan dengan cara
mendapatkan pelindungan hukum bagi produk setelah dilakukan pengabdian kepada
masyarakat dalam posisi sangat tinggi.

Tabel 2. Pemahaman cara/teknis pembuatan dan material produk baik yang inovasi

maupun secara turun temurun

Jawaban Pretest Post test

responden Freque  Percent Freque Percent
ncy ncy

1.00 19 47.5 2 5
2.00 13 325 2 5
. 3.00 4 10 10 25
Valid 4 00 3 7.5 12 30
5.00 1 2.5 14 35
Total 40 100.0 40 100.0

Sumber: Hasil analisis data primer 2024
Tabel 2 menunjukkan bahwa, mayoritas pelaku UMKM sebelum dilakukan

pengabdian kepada masyarakat belum mempunyai pengetahuan yang tinggi berkaitan
dengan cara/teknis pembuatan dan material produk baik yang inovasi maupun secara
turun temurun, terbukti pelaku usaha yang mempunyai pengetahuan sangat tinggi
hanya ada sebanyak 1 orang (2.5%), pengetahuan yang tinggi sebanyak 3 orang (7.5%),
pengetahuan yang cukup sebanyak 4 orang (10%), pengetahuan yang rendah sebanyak
13 orang (32.5%), dan mempunyai pengetahuan yang sangat rendah sebanyak 19
orang (47.5%).
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Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat sudah mempunyai pengetahuan
yang tinggi berkaitan dengan cara/teknis pembuatan dan material produk baik yang
inovasi maupun secara turun temurun, terbukti pelaku usaha yang mempunyai
pengetahuan sangat tinggi ada sebanyak 14 orang (35%), pengetahuan yang tinggi
sebanyak 12 orang (30%), pengetahuan yang cukup sebanyak 10 orang (25%),
pengetahuan yang rendah sebanyak 2 orang (5%), dan pengetahuan yang sangat
rendah sebanyak 2 orang (5%). Dengan demikian, tingkat pengetahuan para pelaku
usaha berkaitan dengan cara/teknis pembuatan dan material produk baik yang inovasi
maupun secara turun temurun sudah dalam posisi sangat tinggi.

Tabel 3. Pemahaman hak kekayaan intelektual yang terkandung dalam produk

Jawaban Pretest Post test
responden Frequ Perce Freque Percent
ency nt ncy
1.00 20 50 2 5
2.00 12 30 8 20
3.00 4 10 8 20
Valid 4.00 2 5 10 25
5.00 2 5 12 30
Tota 40 100.0 40 100.0

1

Sumber: Hasil analisis data primer 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa, mayoritas pelaku UMKM sebelum dilakukan
pengabdian kepada masyarakat belum mempunyai pengetahuan yang tinggi berkaitan
dengan hak kekayaan intelektual yang terkandung dalam produk, terbukti pelaku usaha
yang mempunyai pengetahuan sangat tinggi hanya ada sebanyak 2 orang (5%),
pengetahuan yang tinggi sebanyak 2 orang (5%), pengetahuan yang cukup sebanyak 4
orang (10%), pengetahuan yang rendah sebanyak 12 orang (30%), dan mempunyai
pengetahuan yang sangat rendah sebanyak 20 orang (50%).

Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat sudah mempunyai pengetahuan
yang tinggi berkaitan dengan hak kekayaan intelektual yang terkandung dalam produk,
terbukti pelaku usaha yang mempunyai pengetahuan sangat tinggi ada sebanyak 12
orang (30%), pengetahuan yang tinggi sebanyak 10 orang (25%), pengetahuan yang
cukup sebanyak 8 orang (20%), pengetahuan yang rendah sebanyak 8 orang (20%), dan
pengetahuan yang sangat rendah sebanyak 2 orang (5%).
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Dengan demikian, tingkat pengetahuan para pelaku usaha berkaitan dengan hak
kekayaan intelektual yang terkandung dalam produk sudah dalam posisi sangat tinggi.
Tabel 4. Pemahaman cara memperoleh pelindungan produk seperti merek dagang

dan transaksi

Jawaban Pretest Post test
responden Freque  Perce Frequen Percent
ncy nt cy
1.00 18 45 2 5
2.00 12 30 5 12.5
3.00 5 12.5 9 22.5
Valid 4.00 3 7.5 10 25
5.00 2 5 14 35
Tota 40 100.0 40 100.0

1

Sumber: Hasil analisis data primer 2024

Tabel 4 menunjukkan bahwa, mayoritas pelaku UMKM sebelum dilakukan
pengabdian kepada masyarakat belum mempunyai pengetahuan yang tinggi berkaitan
dengan cara memperoleh pelindungan produk seperti merek dagang dan transaksi,
terbukti pelaku usaha yang mempunyai pengetahuan sangat tinggi sebanyak 2 orang
(5%), pengetahuan yang tinggi sebanyak 3 orang (7.5%), pengetahuan yang cukup
sebanyak 5 orang (12.5%), pengetahuan yang rendah sebanyak 12 orang (30%), dan
mempunyai pengetahuan yang sangat rendah sebanyak 18 orang (45%).

Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat sudah mempunyai pengetahuan
yang tinggi berkaitan dengan cara memperoleh pelindungan produk seperti merek
dagang dan transaksi, terbukti pelaku usaha yang mempunyai pengetahuan sangat
tinggi ada sebanyak 14 orang (35%), pengetahuan yang tinggi sebanyak 10 orang
(25%), pengetahuan yang cukup sebanyak 9 orang (22.5%), pengetahuan yang rendah
sebanyak 5 orang (12.5%), dan pengetahuan yang sangat rendah sebanyak 2 orang
(5%).

Dengan demikian, tingkat pengetahuan para pelaku usaha berkaitan dengan cara
memperoleh pelindungan produk seperti merek dagang dan transaksi sudah dalam

posisi sangat tinggi.
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Tabel 5. Pemahaman perbedaan produk yang bermerek dan tidak bermerek

Jawaban Pretest Post test
responden Frequen Percen Frequen  Percent
cy t cy
1.00 12 30 0 0
2.00 10 25 3 7.5
Vali 3.00 5 12.5 11 27.5
d 4.00 9 22.5 12 30
5.00 4 10 14 35
Tota 40 100.0 40 100.0

1

Sumber: Hasil analisis data primer 2024

Tabel 5 menunjukkan bahwa, mayoritas pelaku UMKM sebelum dilakukan
pengabdian kepada masyarakat belum mempunyai pengetahuan yang tinggi berkaitan
dengan perbedaan produk yang bermerek dan tidak bermerek, terbukti pelaku usaha
yang mempunyai pengetahuan sangat tinggi hanya sebanyak 4 orang (10%),
pengetahuan yang tinggi sebanyak 9 orang (22.5%), pengetahuan yang cukup sebanyak
5 orang (12.5%), pengetahuan yang rendah sebanyak 10 orang (25%), dan mempunyai
pengetahuan yang sangat rendah sebanyak 12 orang (30%).

Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat sudah mempunyai pengetahuan
yang tinggi berkaitan dengan perbedaan produk yang bermerek dan tidak bermerek,
terbukti pelaku usaha yang mempunyai pengetahuan sangat tinggi ada sebanyak 14
orang (35%), pengetahuan yang tinggi sebanyak 12 orang (30%), pengetahuan yang
cukup sebanyak 11 orang (27.5%), pengetahuan yang rendah sebanyak 3 orang
(17.5%), dan tidak ada seorang pun yang mempunyai pengetahuan yang sangat rendah.

Dengan demikian, tingkat pengetahuan para pelaku usaha berkaitan dengan
perbedaan produk yang bermerek dan tidak bermerek sudah dalam posisi sangat tinggi.

Tabel 6. Pemahaman tentang tata cara dan berkas kelengkapan pendaftaran merek

Jawaban Pretest Post test

responden Freque Percent  Freque Percent
ncy ncy

1.00 16 40 3 7.5
2.00 12 30 6 15
: 3.00 8 20 8 20
Valid = 4 g0 2 5 11 27.5
5.00 2 5 12 30
Total 40 100.0 40 100.0

Sumber: Hasil analisis data primer 2024
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Tabel 6 menunjukkan bahwa, mayoritas pelaku UMKM sebelum dilakukan
pengabdian kepada masyarakat belum mempunyai pengetahuan yang tinggi berkaitan
dengan tata cara dan berkas kelengkapan pendaftaran merek, terbukti pelaku usaha
yang mempunyai pengetahuan sangat tinggi hanya sebanyak 2 orang (5%),
pengetahuan yang tinggi sebanyak 2 orang (5%), pengetahuan yang cukup sebanyak 8
orang (20%), pengetahuan yang rendah sebanyak 12 orang (30%), dan mempunyai
pengetahuan yang sangat rendah sebanyak 16 orang (40%).

Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat sudah mempunyai pengetahuan
yang tinggi berkaitan dengan tata cara dan berkas kelengkapan pendaftaran merek,
terbukti pelaku usaha yang mempunyai pengetahuan sangat tinggi ada sebanyak 12
orang (30%), pengetahuan yang tinggi sebanyak 11 orang (27.5%), pengetahuan yang
cukup sebanyak 8 orang (20%), pengetahuan yang rendah sebanyak 6 orang (15%), dan
pengetahuan yang sangat rendah sebanyak 3 orang (7.5%).

Dengan demikian, tingkat pengetahuan para pelaku usaha berkaitan dengan tata
cara dan berkas kelengkapan pendaftaran merek sudah dalam posisi sangat tinggi.

Tabel 7. Pemahaman tata cara inovasi produk baik emping maupun tikar supaya

punya daya pembeda dan inovatif

Jawaban Pretest Post test
responden Freque Percent Freque  Percent
ncy ncy
1.00 17 42.5 0 0
2.00 8 20 6 15
. 3.00 6 15 8 20
Valid 4 00 6 15 10 25
5.00 3 7.5 16 40
Total 40 100.0 40 100.0

Sumber: Hasil analisis data primer 2024

Tabel 7 menunjukkan bahwa, mayoritas pelaku UMKM sebelum dilakukan
pengabdian kepada masyarakat belum mempunyai pengetahuan yang tinggi berkaitan
dengan pemahaman tata cara inovasi produk baik emping maupun tikar supaya punya
daya pembeda dan inovatif, terbukti pelaku usaha yang mempunyai pengetahuan
sangat tinggi hanya sebanyak 3 orang (7.5%), pengetahuan yang tinggi sebanyak 6
orang (15%), pengetahuan yang cukup sebanyak 6 orang (15%), pengetahuan yang
rendah sebanyak 8 orang (20%), dan mempunyai pengetahuan yang sangat rendah

sebanyak 17 orang (42.5%).
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Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat sudah mempunyai pengetahuan
yang tinggi berkaitan dengan pemahaman tata cara inovasi produk baik emping
maupun tikar supaya punya daya pembeda dan inovatif, terbukti pelaku usaha yang
mempunyai pengetahuan sangat tinggi ada sebanyak 16 orang (40%), pengetahuan
yang tinggi sebanyak 10 orang (25%), pengetahuan yang cukup sebanyak 8 orang
(20%), pengetahuan yang rendah sebanyak 6 orang (15%), dan tidak ada seorang pun
yang mempunyai pengetahuan yang sangat rendah.

Dengan demikian, tingkat pengetahuan para pelaku usaha berkaitan dengan
pemahaman tata cara inovasi produk baik emping maupun tikar supaya punya daya
pembeda dan inovatif sudah dalam posisi sangat tinggi.

Tabel 8. Pemahaman ingin memiliki merek terdaftar

Jawaban Pretest Post test

responden Freque Percent Freque Percent
ncy ncy

1.00 16 40 0 0
2.00 8 20 5 12.5
: 3.00 7 17.5 8 20
Valid = 4 g0 6 15 12 30
5.00 3 7.5 15 37.5
Total 40 100.0 40 100.0

Sumber: Hasil analisis data primer 2024

Tabel 8 menunjukkan bahwa, mayoritas pelaku UMKM sebelum dilakukan
pengabdian kepada masyarakat belum mempunyai pengetahuan yang tinggi berkaitan
dengan pemahaman ingin memiliki merek terdaftar, terbukti pelaku usaha yang
mempunyai pengetahuan sangat tinggi hanya sebanyak 3 orang (7.5%), pengetahuan
yang tinggi sebanyak 6 orang (15%), pengetahuan yang cukup sebanyak 7 orang
(17.5%), pengetahuan yang rendah sebanyak 8 orang (20%), dan mempunyai
pengetahuan yang sangat rendah sebanyak 16 orang (40%).

Setelah dilakukan pengabdian kepada masyarakat sudah mempunyai pengetahuan
yang tinggi berkaitan dengan pemahaman ingin memiliki merek terdaftar, terbukti
pelaku usaha yang mempunyai pengetahuan sangat tinggi ada sebanyak 15 orang
(37.5%), pengetahuan yang tinggi sebanyak 12 orang (30%), pengetahuan yang cukup
sebanyak 8 orang (20%), pengetahuan yang rendah sebanyak 5 orang (12.5%), dan

tidak ada seorang pun yang mempunyai pengetahuan yang sangat rendah. Dengan
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demikian, tingkat pengetahuan para pelaku usaha berkaitan dengan pemahaman ingin

memiliki merek terdaftar sudah dalam posisi sangat tinggi.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data antara sebelum dan sesudah dilakukan pengabdian

kepada masyarakat dapat disimpulkan (1) terkait permasalahan Pemberdayaan UMKM

Desa Kadumaneuh Kecamatan Banjar Kabupaten Pandeglang Melalui Pelatihan dan

Fasilitasi Merek telah ditangani dengan baik melalui penyuluhan dan pendampingan

secara berkesinambungan, (2) Berikut rincian detailnya:

1. Pemahaman tentang cara mendapatkan pelindungan hukum bagi produk, sebelum
kegiatan pengabdian kepada masyarakat jumlah pelaku UMKM sangat paham hanya
ada sebanyak 3 orang (7.5%), dan sesudah kegiatan bertambah menjadi 16 orang
(40%), sehingga terjadi kenaikan sebanyak 13 orang (32.5%).

2. Pemahaman cara/teknis pembuatan dan material produk baik yang inovasi
maupun secara turun temurun, sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat
jumlah pelaku UMKM sangat paham hanya ada sebanyak 1 orang (2.5%), dan
sesudah kegiatan bertambah menjadi 14 orang (35%), sehingga terjadi peningkatan
sebanyak 13 orang (32.5%).

3. Pemahaman hak kekayaan intelektual yang terkandung dalam produk, sebelum
kegiatan pengabdian kepada masyarakat jumlah pelaku UMKM sangat paham hanya
ada sebanyak 2 orang (5%), dan sesudah kegiatan bertambah menjadi 12 orang
(30%), sehingga terjadi peningkatan sebanyak 10 orang (25%).

4. Pemahaman cara memperoleh pelindungan produk seperti merek dagang dan
transaksi, sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat jumlah pelaku UMKM
sangat paham hanya ada sebanyak 2 orang (5%), dan sesudah kegiatan meningkat
menjadi 14 orang (35%), sehingga terjadi kenaikan sebanyak 12 orang (30%).

5. Pemahaman perbedaan produk yang bermerek dan tidak bermerek, sebelum
kegiatan pengabdian kepada masyarakat jumlah pelaku UMKM sangat paham hanya
ada sebanyak 4 orang (10%), dan sesudah kegiatan bertambah menjadi 14 orang
(35%), sehingga terjadi peningkatan sebanyak 10 orang (25%).

6. Pemahaman tentang tata cara dan berkas kelengkapan pendaftaran merek, sebelum

kegiatan pengabdian kepada masyarakat jumlah pelaku UMKM sangat paham hanya
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ada sebanyak 2 orang (5%), dan sesudah kegiatan meningkat menjadi 12 orang
(30%), sehingga terjadi peningkatan sebanyak 10 orang (25%).

7. Pemahaman tata cara inovasi produk baik emping maupun tikar supaya punya daya
pembeda dan inovatif, sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat jumlah
pelaku UMKM sangat paham hanya ada sebanyak 3 orang (7.5%), dan sesudah
kegiatan meningkat menjadi 16 orang (40%), sehingga terjadi peningkatan
sebanyak 13 orang (32.5%).

8. Pemahaman ingin memiliki merek terdaftar, sebelum kegiatan pengabdian kepada
masyarakat jumlah pelaku UMKM sangat paham hanya ada sebanyak 3 orang
(7.5%), dan sesudah kegiatan meningkat menjadi 15 orang (37.5%), sehingga
terjadi peningkatan sebanyak 12 orang (30%).

9. Dengan demikian, rata-rata angka peningkatan dalam kegiatan Pemberdayaan
UMKM Desa Kadumaneuh Kecamatan Banjar Kabupaten Pandeglang Melalui
Pelatihan dan Fasilitasi Merek sebanyak (29.1%).
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